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PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Penyakit ginjal kronik (PGK) merupakan permasalahan bidang 
nefrologi dengan angka kejadiannya yang masih cukup tinggi, etiologinya 
yang luas dan komplek, sering tanpa keluhan maupun gejala klinik kecuali 
sudah masuk kedalam stadium terminal (Sukandar E., 2006). Pada tahun 
2003, lebih dari 320.000 penderita PGK di Amerika Serikat menjalani dialisa 
dan diperkirakan akan mengalami peningkatan sampai 650.000 pada tahun 
2010 dan mencapai 2 juta orang pada tahun 20130 (Nolan.,2005). Pasien 
PGK yang menjalani dialisis mempunyai resiko 10-30 kali lebih besar terjadi 
kematian karena penyakit jantung vaskuler, mereka mempunyai resiko tinggi 
untuk menderita penyakit jantung. Arterial Vascular Disease dan 
kardiomiopati adalah penyebab kematian terbesar (Sarnak et al.,2003). 
Adanya inflamasi telah ditemukan dan dihubungkan dengan 
terjadinya penyakit vaskuler pada pasien PGK dengan hemodialisa 
(kaysen.,2001). Faktor utama yang mempengaruhi terjadinya proses PJV 
(Penyakit Jantung Vaskular) adalah adanya inflamasi sebagai faktor yang 
terlibat dalam proses aterosklerosis (Stinghen dan Pecoits-Filho.,2007). 
Berbagai rangsangan inflamai termasuk reactive oxygen spesies (ROS) dapat 
mengaktivasi pelepasan sitokin proinflamasi seperti IL-1, TNF, PDGF, TGF-
β1, IL-6 yang kemudian merangsang pelepasan c reactive protein (CRP) dan 
berbagai mediator inflamasi seperti endothelial cell,tissue factor dan berbagai 
molekul adhesi yang berperan dalam pembentukan plak aterosklerotik 
(Panichi et al,2001;Edward, 2004)  
Penurunan fungsi ginjal pada PGK akan disertai dengan penurunan 
produksi 1,25-dihydroxyvitamin D, dimulai pada PGK stadium 2 yang secara 
progresif bertambah rendah dengan bertambahnya stadium penyakit. 
Penelitian epidemiologi menyebutkan bahwa rendahnya kadar 7,25- 
hydroxyvitamin D berhubungan dengan meningkatnya resiko penyakit 
jantung vaskuler (Yan Chiou Ku et al, 2013). Penelitian lain juga 
menyebutkan bahwa rendahnya kadar vitamin D pada pasien PGK baik pre-
dialisiss maupun yang menjalani dialisis berhubungan erat dengan 
peningkatan mortalitas dan kejadian kardiovaskuler (Pilz S et al, 2011) 
Dalam penelitian ini penulis  ingin meneliti  pengaruh suplementasi 
calcitriol terhadap kadar TGF β dan IL-6 pada pasien PGK stadium V yang 
menjalani hemodialisa.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah pemberian calcitriol dapat mempengaruhi kadar TGF- βl pada 
pasien PGK stadium V yang menjalani hemodialisis. 
2. Apakah pemberian calcitriol dapat mempengaruhi kadar IL-6 pada pasien 
PGK stadium V yang menjalani hemodialisis.  
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian calcitriol 
terhadap kadar TGF- βl dan IL-6 pada pasien PGK stadium V yang 
menjalani hemodialisis. 
2. Tujuan khusus 
a. Membuktikan adanya pengaruh calcitriol terhadap kadar TGF-βl pada 
pasien PGK stadium V yang menjalani hemodialisis  
b. Membuktikan adanya pengaruh calcitriol terhadap kadar IL-6 pada 
pasien PGK stadium V yang menjalani hemodialisis  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan bukti empiris terhadap teori bahwa calcitriol berperan 
sebagai anti oksidan yang berpengaruh terhadap penurunan kadar TGF-βl 
dan penurunan IL-6 pada pasien PGK stadium V yang menjalani 
hemodialisis. 
2. Manfaat Terapan 
Calcitriol sebagai antioksidan dapat mengurangi kalsifikasi vaskuler 
sehingga menghambat aterosklerosis yang pada akhirnya dapat 
mengurangi insiden komplikasi kardiovaskular sebagai penyebab 
kematian terbanyak pada pasien PGK. 
 
